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ABSTRAK 

 

Tari Klana Topeng Alus Gunungsari yang dikenal sampai sekarang ini 

merupakan salah satu bentuk tari tunggal putra dengan tipe atau karakter alus. Tari Klana 

Topeng Alus Gunungsari gaya Yogyakarta ini bersumber dari wayang topeng pedalangan. 

Tari ini menggambarkan Raden Gunungsari yang sedang jatuh cinta terhadap Dewi 

Ragilkuning. Cerita ini bersumber dari cerita Panji yang tersebar di Jawa.  

Permasalahan yang menarik untuk dikaji dalam penelitian ini adalah 1) 

bagaimana perjalanan tari Klana Topeng Alus Gunungsari ini menjadi salah satu tari klasik 

gaya Yogyakarta, 2) akulturasi budaya Wayang Topeng Pedalangan dengan budaya istana  

sehingga melahirkan tari topeng istana, 3) analisis estetika tari Klana Topeng Alus 

Gunungsari yang meupakan salah satu genre dari tari klasik gaya Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang diperlukan untuk 

menganalisa 1) keberadaan wayang topeng pedalangan, 2) pengaruh budaya istana terhadap 

budaya wayang topeng pedalangan, 3) keberadaan dan keberlangsungan tari Klana Topeng 

Alus Gunungsari. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis eksistensi dan 

Wayang Topeng Pedalangan sebagai salah satu bentuk kesenian rakyat yang berada di luar 

istana,  mendeskripsikan secara riil bentuk dan ciri khusus tari Klana Topeng Alus 

Gunungsari yang di pentaskan di Kraton sebagai sebuah kemasan pertunjukan untuk paket 

wisata, dan menganalisis akulturasi Wayang Topeng Pedalangan dengan Wayang Wong gaya 

Yogyakarta sehingga membentuk sebuah tari Klana Topeng Alus Gunungsari hingga kini 

mampu hidup kokoh sebagai jenis tari klasik gaya Yogyakarta. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa bentuk dan struktur tari Klana Topeng Alus 

Gunungsari mengacu pada bentuk tari putra tunggal gaya Yogyakarta, yang merupakan 

akulturasi budaya Wayang Topeng Pedalangan dan budaya istana. Pengaruh Kawruh Joged 

Mataram yang dimasukkan kedalam tari Klana Topeng Alus Gunungsari ini menjadikan tari 

ini sebagai bentuk tari klasik gaya Yogyakarta yang juga masih memiliki ciri khusus dari 

Wayang Topeng Pedalangan.  

 

 

 

Kata kunci: Klana Topeng Alus Gunungsari, Akulturasi budaya, Bentuk baru tari klasik gaya 

Yogyakarta  
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AKULTURATION BETWEEN WAYANG TOPENG PEDALANGAN AND 

WAYANG WONG PALACE 

 

Written Project Report 

Postgraduate Program of Indonesian Institute of the Art Yogyakarta, 2017 

 

By Ali Nur Sotya Nugraha 

 

 

ABSTRACT 

 

Klana Topeng Alus Gunungsari dance which is populer until now is one kind of 

solo male dance with refine male character. Klana Topeng Alus Gunungsari dance in 

Yogyakarta style is relies from Wayang Topeng Pedalangan performance. This dance is 

discribe about Raden Gunungsari who fallin love with Dewi Ragilkuning. This story is taken 

from Panji story in Java. 

The interesting topic for research is 1) how is the journey of Klana Topeng Alus 

Gunungsari dance to be one of Yogyakartan classical javanese dance style, 2) cultural 

aculturation betwen Wayang Topeng Pedalangan and sultan palace culture thats makes 

clasical mask dance born, 3) aesthetics analysis Klana Topeng Alus Gunungsari dance who is 

one kind of classical javanese dance in Yogyakarta style.   

This study used descriptive qualitative method which is need to analys 1) the 

existence of Wayang Topeng Pedalangan, 2) cultural palace influence to culture of Wayang 

Topeng Pedalangan, 3) existence and continuity of Klana Topeng Alus Gunungsari dance.  

The purpose of this study is to analyze the existence of Wayang Topeng Pedalangan as a 

form of folk art that is outside the palace, describe the real shape and specific features Klana 

Topeng Alus Gunungsari dance that perform in the Kingdom as a packaging show for travel 

packages, and analyze acculturation betwen Wayang Topeng Pedalangan and Wayang Wong 

in Yogyakartanese style, thus forming a Klana Topeng Alus Gunungsari dance until now able 

to live a sturdy as a type of classical javanese dance in Yogyakarta style. 

This study resulted in that the shape and structure of Klana Topeng Alus 

Gunungsari dance refers of solo male dance style of Yogyakarta, which is an aculturation 

betwen Wayang Topeng Pedalangan culture and sultan palace cultural. The influence of 

Kawruh Joged Mataram which was added to Klana Topeng Alus Gunungsari dance, makes 

this dance as a form of classical dance style of Yogyakarta, which also still has a special 

characteristic from Wayang Topeng Pedalangan. 

 

 

 

Key word: Klana Topeng Alus Gunungsari dance, cultural aculturation, new form of classical 

javanese dance in Yogyakarta style.  
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